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ABSTRACT

Diversity and abundance of fish are rely on fitoplankton abundance as food, meanwhile abundance of
phytoplankton is depend on waters quality. In order to understand relationship among those
component, this study was carried out to analyzed correlation among phytoplankton abundance
chlorophyll-a concentration and water quality. This study was conducted in the coastal waters of
sungsang, Banyuasin Regency from July until August 2017. Sample collected using purposive
sampling method. Results of the research showed that clarity around 6.3-45.5%, turbidity 2-4 NTU,
temperature 29.6-30.8°C, pH 6.0-7.7, salinity 0-16 ppt, DO 5.33-6.50 mg/L, BOD 0.4-3.6 mg/L,
ammonia 0.1-0.32 mg/L, phosphate 0.01-2.16 mg/L, nitrate 0.06-2.96 mg/L, chlorophyll-a 1,68-20,6
mg/m®. There was positive correlation among chlorophyll-a and phytoplankton, phosphate, nitrate,
DO, BODs about 95.5%, 91%, 76.6%, 82.2%, -63%, respectively. The higher the concentration of
phosphate and nitrate the higher the concentration of chlorophyll-a, and the higher the concentration
of chlorophyll-a causes the higher the concentration of dissolved oxygen. The higher the BOD5 and
ammonia, the lower the concentration of chlorophyll-a.
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ABSTRAK

Keanekaragaman dan kelimpahan ikan di perairan sangat tergantung dari kelimpahan
fitoplankton sebagai makanannya, sedangkan kelimpahan fitoplankton tergantung kondisi
kualitas perairan. Sebagai upaya mengetahui hubungan tersebut maka dilakukan penelitian ini yang
bertujuan menganalisis hubungan kelimpahan fitoplankton, konsentrasi Klorofil-a dan kualitas
perairan. Penelitian ini dilakukan di perairan pesisir Sungsang, Sumatera Selatan dari Bulan Juli
sampai Agustus 2017. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kecerahan berkisar antara 6,3-45,5%, kekeruhan 2-4 NTU, suhu 29,6-
30,8°C, pH 6,0-7,7, salinitas 0-16 ppt, DO 5,33-6,50 mg/L, BOD 0,4-3,6 mg/L, amonia 0,1-0,32 mg/L,
fosfat 0,01-216 mg/L, nitrat 0,006-2,96 mg/L, klorofil-a 1,68-20,6 mg/m® kelimpahan fitoplankton
berkisar (96-240) mg/L. Terdapat hubungan positif antara konsentrasi klorofil-a dengan fitoplankton,
fosfat, nitrat, DO, BODs, secara berturut-turut sebesar 95,5%, 91%, 76,6%, 82,2%, -63%. Semakin
tinggi konsentrasi fosfat dan nitrat makin tinggi pula konsentrasi klorofil-a, dan semakin
tinggi konsentrasi klorofil-a menyebabkan konsentrasi oksigen terlarut semakin tinggi.
Semakin tinggi BODs dan amonia maka konsentrasi klorofil-a makin rendah.

Kata kunci: Kabupaten Banyuasin, klorofil-a, kualitas perairan, Pesisir Sungsang
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l. PENDAHULUAN

Perairan Pesisir Sungsang, Sumatera
Selatan merupakan muara Sungai Musi yang
potensial untuk produksi perikanan tangkap.
Muara sungai atau biasa disebut dengan
estuari merupakan perairan semi tertutup
yang berhubungan bebas dengan laut,
sehingga air laut dengan salinitas tinggi dapat
bercampur dengan air tawar (Prianto et al.,
2017). Perairan estuari adalah sebagai tujuan
akhir dari suatu aliran sungai. Di daerah
estuari ini  kondisi perairannya dinamis,
karena menerima beban dari daratan dan
debit air sungai. Pada daerah ini akan terjadi
proses fisika seperti sedimentasi dan kimia
karena percampuran air tawar dengan air
laut. Sepanjang aliran Sungai Musi banyak
terdapat pabrik seperti pabrik pupuk, minyak,
galangan kapal dan lain-lain. Sepanjang
aliran Sungai Musi merupakan hunian
masyarakat, dan juga terdapat pasar.
Aktivitas-aktivitas tersebut menghasilkan
buangan, baik organik maupun anorganik.
Apabila proses pembilasan buangan bahan
organik dan anorganik oleh aliran sungai ke
estuaria tidak berlangsung dengan sempurna,
maka proses degradasi tidak dapat berjalan
dengan sempurna. Sehingga, bahan-bahan
organik dan anorganik akan menjadi beban di
muara sebagai pencemar. Sebaliknya, jika
pembilasan oleh air sungai berlangsung
dengan sempurna maka proses degradasi juga
akan berjalan dengan sempurna, sehingga
bahan organik dan anorganik yang terbawa
aliran sungai akan menjadikan estuari
sebagai perairan yang subur. Indikator
perairan dalam kondisi  subur  dapat
ditunjukkan oleh kandungan klorofil-a.
Klorofil-a merupakan salah satu parameter
yang sangat menentukan produktivitas primer
di perairan. Sebaran dan konsetrasi klorofil-a
sangat terkait dengan keberadan fitoplankton.
Fitoplankton merupakan makanan larva pada
fase postlarvae. Keanekaragaman dan
kelimpahan larva ikan di perairan sangat
tergantung dari kelimpahan fitoplankton
sebagai makanannya, dan kelimpahan

fitoplankton tergantung kondisi kualitas
perairan. Beberapa paramater fisika-kimia
yang mengontrol dan mempengaruhi sebaran
klorofil-a adalah suhu, cahaya dan arus. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan dengan
tujuan  untuk  menganalisis  hubungan
kelimpahan fitoplankton, konsentrasi
klorofil-a dan kualitas perairan Sungsang,
pesisir Sumatera Selatan.

Il. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan di perairan
sekitar ~ pesisir  Sungsang,  Kabupaten

Banyuasin (Figure 1). Sampel diambil pada
bulan Juli-Agustus 2017 dan pengamatan
fitoplankton dilakukan di Laboratorium
Jurusan  Biologi FMIPA,  Universitas
Sriwijaya. Analisis kandungan Klorofil-a
dilakukan di laboratorium PT. Sucofindo,
Cabang Palembang.

2.2. Pengambilan Sampel dan
Pengukuran Parameter Kualitas
Perairan

Penentuan lokasi sampling dilakukan
secara purposive berdasarkan keterwakilan
lokasi perairan dari arah aliran Sungai
Telang, Sungai Musi dan air laut.
Pengambilan sampel air untuk Klorofil-a
dilakukan di permukaan perairan secara in
situ, kemudian dianalisis  kandungan
Klorofilnya dengan metode Parson et al.
(1984). Metode pengukuran kualitas air
disajikan pada Table 1.

Sampel plankton diambil dengan
menyaring air sebanyak 50 L dari lokasi
sampling  menggunakan  plankton  net
berukuran 30 pm, ember ukuran 5 L dan
dilakukan sebanyak 10 kali penyaringan.
Sampel yang tertampung diawetkan dengan
formalin dan diberi label. Sampel tersebut
diidentifikasi  menggunakan  mikroskop
pembesaran 10x10 atau 10x40. ldentifikasi
jenis plankton dilakukan dengan merujuk
pada buku “Pedoman ldentifikasi Plankton”
(‘YYamaji, 1966; Davis, 1955; Mizuno, 1979).
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PETA LOXASI PENELITIAN
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Figure 1. Study location in coastal waters of Sungsang.

Table 1. Method of water quality measurement.

No. Parameter Unit Methods/tools
1.  Brightness % In-situ/secchi disk
2. Turbidity NTU turbidimeter
3. Temperature °C In-situ/termometer
4. pH 4500 — H* - B/pH meters
5. Salinity oo In-situ/refractometer
6. DO mg/L “) 4500 — O — B/DO meters
7. BOD mg/L 15210 B
8.  Ammonia mg/L 94500 — NH; — F
9.  Phosphate mg/L “) 4500-P-C
10. Nitrate mg/L 94500 - NO3; — B
11.  Chlorophyll-a mg/m® Spectrophotometry
*) Standard methods for water and wastewater observation, 22nd Edition
2.3.  Analisis Hubungan antara I1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsentrasi Klorofil-a dengan
Kelimpahan Fitoplankton 3.1. Konsentrasi Klorofil-a di Muara
Hubungan  konsentrasi  klorofil-a Sungai Musi
dengan  parameter perairan dianalisis Hasil penelitian menunjukkan nilai

menggunakan Principal Component Analysis  konsentrasi Kklorofil-a di perairan sekitar
(PCA) (Johnson dan Wichern, 1992).
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Sungsang, pesisir Kabupaten Banyuasin,
disajikan pada Table 2.

Table 2. Consentration of chlorophyll-a in
the Sungsang waters.

Site Chlorophyll-a (mg/m?)
1 10.12
2 7.65
3 5.89
4 9.2
5 15.35
6 9.44
7 15.98
8 7.32
9 6.57
10 20.6
11 12.31
12 6.91
13 10.12

Konsentrasi klorofil-a di perairan
sekitar Sungsang berkisar antara (0,48-19,4)
mg/m3. Konsentrasi klorofil-a adalah salah
satu komponen penting dalam proses
fotosintesis oleh fitoplankton dan dapat
digunakan sebagai indikator utama untuk

mengestimasi produktivitas primer perairan
(Chen, 2017). Mikroalga fotosintetik seperti
fitoplankton merupakan penyumbang
produktifitas primer utama di perairan (Iriate
dan Purdie, 1994; Chen, 2017). Sebagali
produsen primer, organisme ini mampu
mengubah bahan anorganik menjadi bahan
organik melalui fotosintesis. Oleh karenanya,
kandungan klorofil-a digunakan sebagai
standing stock fitoplankton yang dapat
dijadikan sebagai petunjuk produktivitas
primer suatu perairan.

3.2.  Parameter Fisika dan Kimia di

Perairan Pesisir Sungsang

Hasil penelitian yang dilakukan
diperoleh parameter fisika dan kimia (Table
4). Suhu perairan berkisar antara 29,6°C
sampai 30,8°C. Kisaran suhu optimum bagi
pertumbuhan plankton di perairan berkisar
antara 20°C-30°C (Effendi, 2003). Hal ini
tidak akan berpengaruh banyak terhadap
kehidupan plankton, karena yang ber-
pengaruh terhadap meningkatnya konsumsi
oksigen oleh organisme akuatik sebanyak 2-
3 kali lipat adalah apabila terjadi
peningkatan suhu sebesar 10°C (Effendi,
2003).

Table 3. Phytoplankton abundance in each study stations.

Class (ind/L)

Number of clans

Site Bacillariophyceae Cyanophyceae Dinophyceae per site
1 96 32 32 160
2 112 16 0 128
3 80 16 16 112
4 112 32 0 144
5 160 16 16 192
6 128 32 0 160
7 208 16 16 240
8 96 23 0 128
9 96 46 0 142
10 208 16 16 240
11 128 16 16 160
12 96 32 0 128
13 80 16 0 96
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Table 4. Physical and chemical parameters of water in Sungsang waters.

. . Temp . Phos  Nitrat

o ?r:(legg Dﬁpt T(;Ji:;)' eratu oH i?tl): DO  BODs Ammonia phate e Chloro

@) (M  (NTU) (zg) (g 9D oD () (PS“' (N$3- phyll-a
1 448 11 2 305 76 10 6 1 0.14 1.02 212 10.12
2 455 1.0 2 308 7.7 10 5.76 1.2 0.14 012 1.1 7.65
3 163 25 3 304 66 5 5.76 1.2 0.14 0.01 0.08 5.89
4 7.7 48 4 30.8 6.8 4 5.96 0.6 0.1 1.16 2.03 9.2
) 6.3 54 4 302 71 1 6.28 0.4 0.12 208 226 1535
6 72 23 4 302 6.4 2 541 3.6 0.32 1.04 212 944
7 81 22 4 30 6.0 0 6.2 0.5 0.1 216 3.05 1598
8 6.7 1.8 4 30.8 6.6 4 551 2.2 0.12 015 101 7.32
9 307 11 4 308 75 15 540 2.2 0.12 0.01 0.08 6.57
10 32 11 2 302 74 15 6.50 0.4 0.1 214 296 20.6
11 298 1.2 4 305 72 14 548 2.8 0.1 18 221 1231
12 308 1.3 4 302 74 16 541 2.8 0.12 0.01 0.06 6.91
13 272 15 4 296 74 15 533 2.4 0.1 001 11 1.68

Nontji (2002) menyatakan bahwa Nilai salinitas ke-13 lokasi antara O-

setiap organisme laut mempunyai toleransi

yang besar terhadap perubahan suhu
(euriterm), sebaliknya ada pula yang
toleransinya kecil (stenoterm). Nybakken

(1988) menjelaskan suhu air di estuaria lebih
bervariasi daripada di perairan pantai. Hal ini
sebagian karena di estuaria volume air lebih
kecil sedangkan luas permukaan lebih besar,
dengan demikian perairan estuaria ini lebih
cepat panas dan lebih cepat dingin. Alasan
lain terjadi variasi ini adalah masukan air
tawar.

Kecerahan merupakan faktor yang
sangat penting dan erat kaitannya dengan
produktivitas primer di perairan. Kecerahan
berkisar 6,3%-44,8% (Table 3). Pada saat
dilakukan pengukuran, perairan tersebut
tampak keruh dan berwarna coklat. Kondisi
ini terjadi karena pada saat melakukan
pengambilan sampel perairannya dangkal
dan bersubstrat lumpur. Romimohtarto dan
Thayib (1982) menyatakan air laut yang
keruh nilai kecerahannya dipengaruhi oleh
kandungan lumpur, kandungan plankton dan
zat-zat terlarut lainnya. Bila kekeruhan itu
tinggi dan konsentrasi klorofil juga tinggi, itu
berarti bahwa kekeruhan disebabkan oleh
adanya fitoplankton.

16%o dan tergolong mesohalin. Supriharyono
(2000) menyatakan bahwa perairan estuari
(muara) umumnya memiliki salinitas sangat
bervariatif dan cenderung rendah saat surut
karena mendapatkan pengaruh aliran air
tawar dan cenderung tinggi pada saat pasang
karena mendapatkan pengaruh aliran air laut.

Nilai pH (derajat keasaman) di
perairan muara Sungai Musi berkisar antara
6,0-7,7. Hal itu sesuai dengan karakter muara
yang secara periodik menerima pengaruh dari
air tawar yang pH-nya rendah.

Konsentrasi oksigen terlarut di semua
lokasi berkisar 5,33-6,5 mg/L. Hasil
penelitian Takarina et al.,, (2017) me-
nunjukkan bahwa penurunan oksigen secara
signifikan mengurangi populasi fitoplankton.
Konsentrasi BODs di semua lokasi berkisar
14,4-18,6 mg/L. BOD kurang dari 20 mg/L
menunjukkan bahwa konsentrasi oksigen
terlarut di perairan pada kondisi yang cukup
untuk proses degradaasi bahan organik.

3.3.  Hubungan Fitoplankton,
Klorofil-a dan Sifat Fisika Kimia
Perairan

Hasil analisis PCA menunjukkan
bahwa dengan dua sumbu sudah dapat
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menerangkan sebesar 93,85% atau lebih dari
70% sebagaimana dipersyaratkan dalam
penggunaan PCA, dimana sumbu satu
memberikan kontribusi sebesar 84,89% dan
sumbu dua memberikan kontribusi sebesar
9,96% (Table 5 dan Table 6). Sebaran
variabel-variabel pengamatan dalam 4
kuadran,  sebagai  representasi  yang
menunjukkan pengaruh antara variabel
(Figure 2).

Hasil analisis PCA (Table 5)
menunjukkan bahwa klorofil-a berkorelasi
kuat terhadap fosfat (90,99%) dan nitrat
(79,62%) yang berarti bahwa semakin besar
nilai fosfat dan nitrat, nilai klorofil juga
semakin tinggi. Hal itu karena fitoplankton
akan memanfaatkan fosfat dan nitrat sebagai
nutrien untuk reproduksinya.  Semakin
banyak fitoplankton, dan aktivitas fito-
plankton adalah melakukan fotosintesis.
Proses fotosintesis akan menghasilkan
oksigen, sehingga kadar oksigen terlarut juga
makin tinggi, dimana ditunjukkan oleh nilai
klorofil-a sebesar 82,21%. Sedangkan BOD
dan amonia akan memberikan pengaruh
negatif  terhadap  klorofil-a, hal itu
ditunjukkan dengan nilai korelasi negatif.

Table 5. Component 2: Variance on
component 1 and 2.

PC Eigenvalue % variance
1 2008.06 89.18
2 226.57 10.06
3 13.18 0.59
4 2.37 0.11
5 0.76 0.03
6 0.42 0.02
7 0.19 0.01
8 0.08 0.00
9 0.04 0.00
10 0.01 0.00

Sebaran klorofil-a di perairan sangat
tergantung  kualitas  perairan  terutama
konsentrasi nutrien. Daerah pesisir memiliki
tingkat prodiktivitas primer yang lebih tinggi

jika dibandingkan dengan perairan lain
karena daerah ini merupakan daerah transisi
daratan ke lautan sehingga memiliki sediaan
bahan organik yang tinggi (Cloern et al.,
2014). Lebih lanjut, diungkapkan oleh
penelitian lrawati et al., (2013) di perairan
teluk Kendari bahwa nutien berupa nitrat dan
cahaya matahari memberikan pengaruh nyata
terhadap produktivitas primer perairan.

Table 6. Component 1: contribution of waters
quality to main component 1 and 2.

0 Axis 1 AXis 2 AXxis 3

(%) -0.13 0.4989 0.139
(NTU) -0.09 -0.4304 0.2298
(°C) -0.08 0.09315 -0.7009
pH -0.16 0.4798 0.1259
(%0) -0.1989 0.397 0.3962
DO 0.3956 0.1635 -0.1896
BOD -0.3216  -0.2419 0.3192
(NHs-N) -0.0598 -0.2729 0.06411
(PO4-P) 0.4054 -0.02268 0.2147
(NOs-N) 0.3836 -0.02143 0.2125
Chl-a 0.4071 0.08646 0.08365
Phyto 0.4062 0.03292 0.1534
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Figure 2. Representation of first axis
(89.19%) and second axis
(10.06%).
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Table 7. Correlation value among parameters.

Bright  Turbi Tempe

Ammo Phos  Nitr

ness dity rature PH Salinity DO BODs nia phate ate Chl-a
Turbidity -0.673 0
Temperature  0.124 -0.183 0
pH 0.848 -0.474 0152 O
Salinity 0.773 -0.239 -0.056 0791 O
DO -0.088  -0.464 -0.064 -0.095 -0.328 O
BOD -0.017 0515  -0.035 -0.033 0199 -0935 0
Ammonia -0.208 0.042  -0.037 -0.289 -0.334 -0.293 0501 O
Phosphate -0.265  -0.028 -0.223 -0.277 -0.326 0.730 -0.506 -0.092 O
Nitrate -0.203  -0.142 -0.248 -0.279 -0.353 0.673 -0.466 0.020 0916 0
Chlorophyll-a -0.127  -0.249 -0.076 -0.168 -0.215 0.822 -0.626 -0.119 0.910 0.796 O
Phytoplankton -0.170 -0.160 -0.188 -0.274 -0.258 0.780 -0.586 -0.083 0.887 0.808 0.955

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa, kandungan
klorofil-a di perairan pesisir Sungsang
berkisar antara 0,48-19,4 mg/m?. Semakin
tinggi konsentrasi fosfat dan nitrat semakin
tinggi konsentrasi klorofil-a, dan semakin
tinggi konsentrasi klorofil-a menyebabkan
konsentrasi oksigen terlarut semakin tinggi.

Semakin  tinggi BODs dan amonia
konsentrasi klorofil-a makin rendah.
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